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dilambangkan 

Tidak 
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 Dal D De د
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 Ra’ R Er ر
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 ) Ain ‘ Koma terbalik‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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Islāmīyah 

 

3. Apabila Ta’ Marbūṭah tersusun dari iḍāfat ( muḍāf- 
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-Ditulis Karāmat Al كَرَامَةٌُالأوَْلِّيَاءٌِّ

Auliyā’ 
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ٌََ  Fatḥah Ditulis A 

ٌَِّ  Kasrah Ditulis I 
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3 Kasrah + Ya’ Mati 

يْمٌ   كَرِّ

Ditulis 

ditulis 
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Karīm 
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Mati 

 فرُُوْضٌ 

Ditulis 

ditulis 

ū 
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 بيَْنَكُمٌْ
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Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 
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 Ditulis La’in لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

Syakartum 

 



x 

 

H. Kata Sandang Alif Lam yang diikuti Huruf Qamariyyah 
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 Ditulis Al-Qur’ān ألْقرُْآنٌُ

 Ditulis Al-Qiyās ألَْقِّيَاسٌُ

 ’Ditulis Al-Samā ألَسَّمَاءٌُ

 Ditulis Al-Syams ألَشَّمْسٌُ
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Menurut Bunyi atau Pengucapannya 

ٌ يٌْالْفرُُوْضِّ -Ditulis Żawī Al ذوَِّ

Furūḍ 

-Ditulis Ahl Al أهَْلٌُالسُّنَّةٌِّ

Sunnah 
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ABSTRAK 

Konsep makkiyah-madaniyah dan nasikh-mansukh 

dalam tradisi Ulum al-Qur’an yang semula dimaksudkan 

sebagai perangkat memahami dinamika wahyu, dalam 

perkembangannya justru melahirkan paradigma hukum yang 

cenderung final, bersifat baku dan tekstual. Dominasi 

pandangan klasik yang menempatkan ayat-ayat madaniyah 

sebagai penghapus ayat-ayat makkiyah menyebabkan pesan 

universal Al-Qur’an sering kali dipahami secara kontekstual-

historis semata yakni menekankan keterikatan pada sejarah 

secara sempit. Di tengah wacana pembaruan pemikiran Islam, 

Mahmud Muhammad Taha menghadirkan pembacaan baru 

terhadap konsep makkiyah-madaniyah dan relasinya dengan 

nasikh-mansukh guna menghadirkan pemahaman Islam yang 

lebih humanis, kontekstual historis ( menekankan Sejarah 

untuk menemukan makna yang lebih luas) dan relevan dengan 

perkembangan modernitas. Penelitian ini melihat bagaimana 

konstruksi pemikiran Mahmud Muhammad Taha dalam 

konsep makkiyah-madaniyah dan implikasinya terhadap 

nasikh-mansukh, serta menelaah bentuk kontinuitas dan 

diskontinuitas pemikirannya dalam tradisi klasik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif-deskriptif analitik. Ada dua hal utama 

yang ingin dijawab dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

konsep makkiyah-madaniyah Mahmud Muhammad Taha dan 

bagaimana bentuk kontinuitas serta diskontinuitas 

pemikirannya dengan tradisi klasik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemikiran Mahmud Muhammad Taha 

merekonstruksi konsep naskh dari penghapusan hukum 

menuju penangguhan dan kontekstualisasi penerapan hukum. 

Pertama, ayat-ayat makkiyah dipahami sebagai risalah 

universal yang memuat nilai kebebasan, kesetaraan, keadilan 

dan kemanusiaan. Kedua, ayat-ayat madaniyah diposisikan 

sebagai formulasi hukum yang bersifat temporer sesuai 

kondisi sosial masyarakat abad ke-7. Ketiga, pemikiran Taha 



xii 

 

menunjukkan kontinuitas dengan tradisi klasik karena tetap 

menggunakan perangkat Ulum al-Qur’an seperti makkiyah-

madaniyah dan naskh-mansukh, namun sekaligus 

menghadirkan diskontinuitas melalui pembalikan paradigma 

hukum klasik yang selama ini dianggap final. Dengan 

demikian, pemikiran Taha merepresentasikan transformasi 

reinterpretasi konseptual dalam studi Al-Qur’an yang 

berupaya menjaga relevansi nilai-nilai universal Islam dalam 

menjawab tantangan masyarakat modern. 

Kata Kunci: Makkiyah-Madaniyah, Nasish-Mansukh, 

Mahmud Muhammad Taha 
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ABSTRACT 

The concepts of makkiyah-madaniyah and nasikh-

mansukh in the tradition of Ulum al-Qur’an, which were 

originally intended as tools for understanding the dynamics of 

revelation, have in their development instead given rise to a 

legal paradigm that tends to be definitive, rigid, and textual. 

The dominance of the classical view, which positions the 

Madaniyah verses as abrogating the Makkiyah verses, has led 

to the universal message of the Qur’an often being understood 

solely in a contextual-historical manner that is, emphasizing a 

narrow attachment to history. Amidst the discourse on the 

renewal of Islamic thought, Mahmud Muhammad Taha 

presents a new interpretation of the Makkan-Madinan concept 

and its relationship with nasikh-mansukh to offer a more 

humanistic, historical-contextual (emphasizing history to 

uncover broader meanings), and relevant understanding of 

Islam in the context of modernity. This study examines how 

Mahmud Muhammad Taha constructs his thought regarding 

the makkiyah-madaniyah concept and its implications for 

nasikh-mansukh, as well as analyzes the forms of continuity 

and discontinuity in his thought within the classical tradition. 

This study employs a qualitative method using library 

research with a qualitative-descriptive-analytical approach. 

There are two main questions this study seeks to answer: how 

Mahmud Muhammad Taha’s concept of makkiyah-madaniyah 

is formulated, and what forms of continuity and discontinuity 

exist between his thought and the classical tradition. The 

results of this study indicate that Mahmud Muhammad Taha’s 

thought reconstructs the concept of naskh from the abrogation 

of laws toward the suspension and contextualization of legal 

application. First, the makkiyah verses are understood as a 

universal message containing the values of freedom, equality, 

justice, and humanity. Second, the Madaniyah verses are 

positioned as legal formulations of a temporary nature, 

tailored to the social conditions of 7th-century society. Third, 

Taha’s thought demonstrates continuity with the classical 
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tradition as it continues to employ the tools of Ulum al-Qur’an 

such as the makkiyah-madaniyah distinction and the concept 

of naskh-mansukh; yet it simultaneously introduces 

discontinuity by overturning the classical legal paradigm, 

which has long been regarded as definitive. Thus, Taha’s 

thought represents a conceptual reinterpretation in Qur’anic 

studies that seeks to maintain the relevance of Islam’s 

universal values in addressing the challenges of modern 

society. 

Keywords: Makkiyah-Madaniyah, Nasikh-Mansukh, Mahmud 

Muhammad Taha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam 

sekaligus pedoman hidup yang tidak hanya dipahami 

sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai wahyu yang 

hadir dalam realitas sejarah. Proses turunnya yang 

berlangsung secara bertahap selama lebih dari dua puluh 

tahun menunjukkan adanya keterkaitan antara wahyu 

dengan kondisi sosial dan spiritual masyarakat saat itu. 

Dalam konteks ini, Al-Qur’an turun melalui dua fase 

utama, yaitu periode Makkah dan Madinah yang masing-

masing memiliki karakteristik berbeda. Perbedaan 

tersebut kemudian melahirkan klasifikasi makkiyah dan 

madaniyah yang menjadi salah satu konsep penting dalam 

kajian Ulum al-Qur’an. 

Konsep makkiyah dan madaniyah menjadi salah satu 

kajian penting dalam pendekatan historis terhadap Al-

Qur’an, sekaligus berfungsi sebagai perangkat 

metodologis dalam ilmu tafsir. Para ulama klasik telah 

merumuskan konsep ini, yang kemudian terus 

dikembangkan oleh sarjana kontemporer. Al-Zarkasyi 

dalam al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān menjelaskan bahwa 

terdapat tiga pendapat utama terkait definisi makkiyah dan 

madaniyah. Pertama, dilihat dari tempat turunnya, yaitu 



2 

 

Makkah dan Madinah. Kedua, berdasarkan waktu 

turunnya, yakni sebelum dan sesudah hijrah Nabi 

Muhammad saw., dan pendapat ini merupakan yang 

paling banyak diikuti. Ketiga, dilihat dari sasaran ayat, 

apakah ditujukan kepada masyarakat Makkah atau 

Madinah.1 

Tiga pengertian tersebut pada dasarnya sejalan 

dengan pandangan al-Suyuti dalam al-Itqān fī ‘Ulūm al-

Qur’ān. Keduanya sama-sama mengemukakan tiga 

definisi tersebut, meskipun berbeda dalam urutan 

penyajiannya. Al-Suyuti menempatkan definisi 

berdasarkan waktu (sebelum dan sesudah hijrah) sebagai 

yang utama, sementara al-Zarkasyi meletakkannya pada 

urutan kedua.2 

Klasifikasi makkiyah-madaniyah juga dapat dikenali 

melalui bentuk khitāb dalam ayat. Ayat-ayat makkiyah 

umumnya menggunakan seruan Yā ayyuhā al-nās, yang 

mencerminkan sasaran kepada masyarakat umum yang 

sebagian besar belum beriman. Sebaliknya, ayat-ayat 

madaniyah lebih sering menggunakan Yā ayyuhā al-

lażīna āmanū yang menunjukkan bahwa audiensnya 

adalah masyrakat Muslim yang telah terbentuk di 

 
1 Badruddin Muhammad bin 'Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan 

Fi'Ulum Al-Qur'an juz 1 (Dar al-Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, 1957), hlm. 

187. 
2 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan Fi 'Ulum al-Qur'an, (Beirut: Dār al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), Juz 1, hlm.22. 
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Madinah. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa bahasa 

Al-Qur’an turut menyesuaikan dengan kondisi sosial dan 

tingkat keimanan masyarakat yang dihadapinya.3 

Perbedaan karakter antara kedua fase tersebut juga 

menunjukkan adanya perkembangan dalam penyampaian 

risalah Islam. Pada periode Makkah, wahyu lebih 

menitikberatkan pada pembentukan kesadaran keimanan 

dan akhlak sebagai fondasi utama. Sedangkan pada 

periode Madinah, wahyu mulai mengatur aspek 

kehidupan sosial dan politik secara lebih konkret.4 

Dalam praktiknya, konsep makkiyah dan madaniyah 

sangat membantu para mufassir dalam memahami asbāb 

al-nuzūl, melihat keterkaitan antarayat, serta 

membedakan mana ayat yang bersifat umum dan mana 

yang kontekstual.5 Namun, di sisi lain, konsep ini juga 

memunculkan berbagai perdebatan, baik terkait definisi 

maupun metode penentuannya. Perbedaan pandangan 

tersebut menunjukkan bahwa kajian Ulum al-Qur’an terus 

berkembang dan tidak lepas dari dinamika kajian para 

ulama. 

Seiring perkembangan pemikiran Islam, sejumlah 

 
3 Badruddin Muhammad bin 'Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan 

Fi'Ulum Al-Qur'an, hlm.187. 
4 Badr al-Din al-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Beirut: Dār 

al-Ma‘rifah, 1988), Juz I, hlm. 187-190. 
5 Badr al-Din al-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Beirut: Dār 

al-Ma‘rifah, 1988), Juz I, hlm. 187-190. 
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sarjana kontemporer mulai mengkaji ulang konsep 

makkiyah dan madaniyah. Mereka berupaya melihatnya 

tidak hanya dari aspek historis, tetapi juga melakukan 

rekonstruksi terhadap konsep klasik yang dianggap belum 

sepenuhnya mencerminkan universalitas Al-Qur’an.6 

Tokoh-tokoh seperti Nasr Hamid Abu Zayd, Abdullah 

Aḥmad al-Na‘im dan Muḥammad Syahrur mencoba 

menawarkan pendekatan baru yang lebih kontekstual, 

dengan tetap mempertimbangkan relevansi ajaran Al-

Qur’an terhadap kondisi zaman.7 

Kritik terhadap konsep klasik ini umumnya diarahkan 

pada anggapan bahwa klasifikasi tersebut terlalu kaku dan 

dianggap final. Padahal, dalam kenyataannya pemahaman 

terhadap Al-Qur’an selalu berkembang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.8  

Perdebatan mengenai Makkiyah dan Madaniyah tetap 

menimbulkan pertanyaan penting, seperti apakah 

 
6 Universalitas Al-Qur’an dalam konteks ini tidak berarti adanya satu 

hukum yang berlaku tetap sepanjang masa, melainkan menunjukkan bahwa 

Al-Qur’an menyediakan berbagai kemungkinan hukum yang dapat 

disesuaikan dengan konteks zamannya (Muhammad Syahrur, Prinsip & 

Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, alih bahasa sahiron 

syamsuddin, cet. ke-2, Yogyakarta: Elsaq Press, 2007, hlm. 52). 
7 Gagasan rekonstruksi fungsi Makkiyah–Madaniyah dapat ditelusuri 

dalam beberapa karya, antara lain Dirāsah al-Islāmiyyah al-Mu‘āṣirah fī 

al-Daulah wa al-Mujtama‘ oleh Muhammad Syahrūr, Toward an Islamic 

Reformation oleh Abdullahi Ahmed al-Na‘im, serta Mafhūm al-Naṣṣ: 

Dirāsāt fī ‘Ulūm al-Qur’ān karya Nasr Hamid Abu Zayd. 
8 Wahbah al-Zuhaili, Usül al-Fiqh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 

1986), II: 933. 
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klasifikasi ini bersifat final dan tashrī‘ī atau merupakan 

produk ijtihad ulama. Sejumlah tokoh kontemporer 

kemudian mencoba mengkaji ulang konsep tersebut. 

Salah satunya Nasr Hamid Abu Zayd, dia menolak fungsi 

dasar surat makkiyah dan madaniyah klasik yang terlalu 

baku dan dianggap final di tengah mayoritas ahli hukum 

Islam. Meski demikian, definisi makkiyah dan madaniyah 

menurut Abu Zayd tetap selaras dengan ulama klasik 

seperti al-Zarkasyi dan al-Suyuti. 

Kritik terhadap konsep makkiyah-madaniyah dalam 

wacana pembahruan hukum Islam pada akhirnya juga 

berimplikasi pada cara pandang terhadap konsep naskh-

mansukh. Sebab, kedua konsep ini memiliki hubungan 

epistemologis yang erat karena klasifikasi makkiyah-

madaniyah menjadi landasan utama dalam menentukan 

urutan kronologis ayat-ayat yang dianggap nasikh dan 

mansukh. Dengan demikian, reinterpretasi terhadap 

konsep makkiyah-madaniyah turut melahirkan 

pemahaman baru terhadap nasikh-mansukh dari sekadar 

penghapusan hukum menuju pemaknaan yang lebih 

kontekstual sebagai bentuk transmisi nilai sesuai 

perkembangan masyarakat Islam. 

Konsep nasikh-mansukh sendiri memiliki posisi 

penting bagi para mujtahid dan penafsir Al-Qur’an sejak 

periode klasik hingga modern, karena pengetahuan 
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tentang nasikh-mansukh menjadi syarat dalam 

menentukan hukum syar‘i. Secara terminologis, ulama 

klasik umumnya mendefinisikan naskh sebagai raf‘ al-

ḥukm al-syar‘i bi dalīl al-syar‘i al- muta’akhkhir 

(menghapuskan suatu hukum syara‘ dengan dalil syara‘ 

yang datang kemudian) atau Ibṭālu al-‘amali bi al-ḥukmi 

al-syar‘iyyi bi dalīlin muta’akhkhirin (membatalkan 

hukum syara‘ dengan dalil yang datang kemudian).10 

Pokok maknanya terletak pada lafaz raf‘ (mengangkat 

atau menghapus) dan al-ibtāl (pembatalan). Meskipun 

demikian, definisi nasikh-mansukh beragam di kalangan 

ulama klasik. Misalnya, Muḥammad al-Ghazali menolak 

makna naskh sebagai pembatalan hukum, karena 

menurutnya seluruh ayat Al- Qur’an tetap berlaku dan 

hanya Allah yang menentukan kapan ayat tersebut 

diterapkan sesuai konteks manusia.9 

Sementara itu, Manna’ Khalil al-Qattan memandang 

naskh sebagai izālah (penghapusan), yakni mengangkat 

hukum syara’ dengan dalil hukum syara’ lain. Imam Jalal 

al-Din al-Suyuti mendefinisikan naskh sebagai proses 

menghilangkan, mengganti, mengalihkan atau 

memindahkan hukum dari satu konteks ke konteks lain. 

Namun, ada  sebagian ulama menolak keberadaan nasikh-

 
9 Muhammad al-Gazali, Berdialog dengan al-Qur'an, terj. Masykur 

Hasyim (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 101. 
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mansukh secara mutlak diantaranya Abu Muslim al- 

Asfahani berargumen bahwa konsep ini bertentangan 

dengan ayat Al-Qur’an (Fushilat 41:42), Lā ya’tīhi al-

bāṭilu min baini yadaihi wa lā min khalfihi tanzīlun min 

ḥakīmin ḥamīdin yang menegaskan bahwa Al-Qur’an 

tidak mungkin mengandung pembatalan.10 Pendapat ini 

juga didukung oleh Hasbi al-Shiddqi yang menolak 

adanya nasikh-mansukh karena bertentangan dengan sifat 

Al-Qur’an yang azali dan tetap berlaku sepanjang masa. 

Dalam konteks ini, Nasr Hamid Abu Zayd 

menawarkan pendekatan yang berbeda dengan 

menekankan pentingnya konteks dalam memahami ayat. 

Dia tidak melihat naskh sebagai penghapusan, melainkan 

sebagai bentuk pergantian atau penyesuaian makna. 

Dengan demikian, setiap ayat tetap memiliki relevansi, 

tergantung pada kondisi sosial yang melatarbelakanginya. 

Naskh bagi Abu Zayd dapat dirumuskan sebagai Ibdālu 

al-naṣṣi bi al-naṣṣi ma‘a baqā’i al-naṣṣaini yaitu 

menggantikan suatu teks dengan teks lain sambil tetap 

mempertahankan kedua teks tersebut.11 

Gagasan ini memiliki kemiripan dengan pemikiran 

Mahmud Muhammad Taha yang juga mencoba membaca 

ulang konsep makkiyah dan madaniyah. Namun, Taha 

 
10 Subhi al-Salih, Mabāhis fi 'Ulüm al-Qur'an, hlm. 262. 
11  Naşr Hamid Abu Zayd, Mashum al-Nass: Dirāsah fi 'lüm al-

Qur'an, him. 120. 
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lebih menekankan adanya perbedaan substansial antara 

keduanya. Menurut Taha ayat-ayat makkiyah 

mengandung nilai universal seperti keadilan dan 

kebebasan, sedangkan ayat-ayat madaniyah lebih bersifat 

kontekstual karena disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat saat itu. Taha bahkan mengembangkan 

konsep Al-Risālah Al-Ūlā dan Al-Risālah Al-Ṡāniyah 

untuk menjelaskan dua lapis pesan dalam Al-Qur’an. Ia 

berpendapat bahwa pesan universal yang terdapat dalam 

ayat makkiyah seharusnya menjadi dasar dalam 

memahami Islam di era modern. Sementara itu, ayat-ayat 

madaniyah dipandang sebagai bentuk penerapan 

sementara yang relevan pada konteks masanya karena 

menurutnya ayat-ayat makkiyah berperan sebagai prinsip 

abadi (aṣl), sementara ayat-ayat madaniyah bersifat 

kontekstual dan sementara (far‘).12  Contohnya terlihat 

pada konsep jihad. Menurut Taha, ayat-ayat Makkiyah 

seperti QS. Yunus [10]: 99 dan QS. An-Nahl [16]: 125 

mengandung pesan universal Islam berupa kebebasan 

beragama, toleransi, dan dakwah secara damai. Namun, 

ketika kaum Quraisy melakukan penindasan dan 

perlawanan terhadap dakwah Islam, turun ayat-ayat 

Madaniyah seperti QS. At-Taubah [9]: 73 yang 

 

 12 Mahmud Muhammad Taha, al-Risalah al-tsaniyah min al-

Islam (Sudan:1969), hlm.10-15.  
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memerintahkan jihad. Taha memandang ayat-ayat perang 

tersebut sebagai ketentuan temporal yang disesuaikan 

dengan kondisi historis saat itu, bukan sebagai tujuan 

akhir syariat. Oleh karena itu, ketika kondisi masyarakat 

telah memungkinkan, ajaran Islam seharusnya kembali 

pada nilai-nilai universal yang terkandung dalam ayat-

ayat makkiyah. 

Menurut Taha, pesan pertama yang diwujudkan dalam 

ayat-ayat madaniyah merupakan implementasi hukum 

Islam yang bersifat temporer dan disesuaikan dengan 

kondisi masyarakat abad ke-7 yang masih patriarkis dan 

tribalistik. Sedangkan pesan kedua yang tercermin dalam 

ayat-ayat makkiyah justru merupakan inti ajaran Islam 

yang sejati yakni mengandung nilai-nilai kemanusiaan 

universal seperti keadilan, kesetaraan, kebebasan, dan 

kasih sayang.13 

Pandangan ini tentu menuai kritik dan perdebatan, 

terutama dari kalangan ulama tradisional yang menilai 

pendekatan tersebut terlalu jauh dari kerangka tafsir klasik 

dan dianggap menggeser otoritas hukum dengan 

membalikkan paradigma klasik yang telah dianggap final.  

Pandangan yang menimbulkan kontroversial ini 

 

13 Mahmud Muhammad Taha, al-Risal al-tsaniyah min al-Islam, 

hlm.12-16. 
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kemudian menjadi titik pijak bagi para pengkaji studi Al-

Qur’an kontemporer dalam menilai arah pembaharuan 

kajian kajian islam. Sebagian melihatnya sebagai bentuk 

inovasi radikal yang benar-benar terlepas dari akar tradisi 

Islam klasik. Namun disisi lain, terdapat pula kalangan 

yang menilai bahwa pemikiran semacam ini tidak 

sepenuhnya radikal melainkan masih memiliki 

kesinambungan dengan tradisi Islam klasik. 

Meskipun gagasan Taha kerap dianggap radikal oleh 

sebagian kalangan, dari sudut pandang akademik 

kontribusinya justru sangat penting karena membuka 

horizon baru dalam studi tafsir dan memperkaya khazanah 

metodologi penafsiran Al-Qur’an kontemporer. Atas 

dasar signifikansi inilah, Penulis melihat adanya urgensi 

ilmiah untuk menelusuri lebih dalam bagaimana peran 

konsep makkiyah dan madaniyah dalam membentuk 

konstruksi gagasan nasikh mansukh dalam pemikiran 

Mahmud Muhammad Taha. Penelitian ini juga akan 

diarahkan untuk memahami sejauh mana bangunan 

konseptual tersebut memiliki kontinuitas dan 

diskontinuitas dengan diskusi tradisi klasik. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Konsep Makkiyah dan Madaniyah 

Mahmud Muhammad Taha dan Pengaruhnya 

Terhadap Nasikh-Mansukh? 

2. Bagaimana Bentuk Kontinuitas dan Diskontinuitas 

Konsep Makkiyah dan Madaniyyah Mahmud 

Muhammmad Taha Dengan Tradisi Klasik ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

konsep makkiyah dan madaniyah Mahmud 

Muhammad Taha. 

b. Untuk melihat bagaimana pengaruh makkiyah 

dan madaniyyah Mahmud Muhammad Taha 

terhadap nasikh-mansuk serta bagaimana bentuk 

keterhubungannya dengan tradisi klasik. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam bidang Ulum al-Qur’an dan tafsir 

kontemporer, khususnya dalam memahami 

kembali konsep makkiyah dan madaniyah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi kajian kajian selanjutnya dalam 
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memahami pendekatan tafsir modern, khususnya 

yang berkaitan dengan rekonstruksi nilai-nilai 

makkiyah dan madaniyah serta relevansinya 

terhadap pemikiran Islam kontemporer. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari duplikasi karya ilmiah serta untuk 

menunjukkan keaslian penelitian ini, maka dirasa perlu 

mengkaji berbagai pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian dalam skripsi ini. 

Bagian pertama mencakup karya-karya yang 

membahas tentang konsep makkiyah dan madaniyah. Dua 

karya klasik yang paling representatif adalah Al-Burhān fī 

‘Ulūm al- Qur’ān karya Badruddin al-Zarkasyi dan Al-

Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān karya Jalaluddin al- Suyuthi. 

Kedua karya ini memberikan dasar epistemologis bagi 

studi pembagian ayat makkiyah dan madaniyah, baik dari 

segi definisi, ciri-ciri, maupun fungsinya. Al-Zarkasyi 

menekankan pentingnya klasifikasi tersebut dalam 

memahami konteks sejarah pewahyuan, membedakan 

ketentuan hukum, serta mengidentifikasi hubungan 

naskh-mansukh. Ia menjelaskan bahwa ayat-ayat 

makkiyah umumnya menyoroti tema ketauhidan, 

keimanan dan hari akhir dengan gaya bahasa yang singkat, 

padat, serta retoris. Sebaliknya, ayat-ayat madaniyah lebih 

menekankan aspek hukum, interaksi sosial serta dialog 
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dengan Ahl al- Kitāb dengan gaya bahasa yang lebih 

tenang dan argumentatif. Dalam menentukan kategori 

suatu ayat, al-Zarkasyi menyarankan penggunaan dua 

pendekatan, yakni melalui riwayat sahih sahabat dan 

analisis tematik-linguistik. 

Karya Manna Khalil al-Qaththan dalam Mabāhith fī 

‘Ulūm al-Qur’ān juga memberikan kontribusi penting 

terhadap kajian ini. Ia menegaskan bahwa ayat-ayat 

makkiyah menitikberatkan pada aspek keimanan, etika 

universal, serta tauhid, sedangkan ayat-ayat madaniyah 

menyoroti pengaturan hukum dan struktur sosial-politik 

masyarakat Islam. Pembagian ini menurut al-Qaththan, 

memungkinkan seorang mufasir untuk menelusuri proses 

evolusi dakwah Nabi Muhammad saw, dari fase moral-

spiritual menuju fase sosial-politik yang lebih sistematis. 

Dengan demikian, studi terhadap kategori makkiyah dan 

madaniyah tidak hanya berfungsi sebagai klasifikasi 

tematiktetapi juga membuka ruang bagi pemahaman 

historis-progresif terhadap pewahyuan Al-Qur’an. 

Bagian kedua mencakup karya-karya yang berkaitan 

dengan teori tafsir kontemporer dan pemikiran Mahmud 

Muhammad Taha. Salah satu karya utama dalam konteks 

ini al-Risālah al-Ṡāniyah min al-Islām (Risalah Kedua 

dari Islam). Dalam karyanya, Ṭaha membedakan dua fase 

risalah, yaitu al-Risālah al-Ūlā (risalah pertama) yang 
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bersumber dari ayat-ayat madaniyah dan bersifat 

kontekstual serta legal, dan al-Risālah al-Ṡāniyah (risalah 

kedua) yang berakar pada ayat-ayat makkiyah yang lebih 

universal, spiritual dan moral. Menurut Taha, umat Islam 

perlu kembali kepada nilai-nilai risalah kedua agar ajaran 

Islam tetap relevan dengan tantangan modernitas tanpa 

kehilangan esensi kemanusiaannya. Dalam kerangka ini, 

ia menafsirkan ulang konsep naskh klasik bukan sebagai 

penghapusan ayat makkiyah oleh ayat madaniyah 

melainkan sebagai proses temporalisasi hukum, di mana 

ayat madaniyah merupakan penerapan kontekstual 

sementara sedangkan ayat makkiyah menjadi sumber 

prinsip universal yang abadi. 

Pemikiran Taha tersebut dikaji secara kritis oleh 

Mohamed A. Mahmoud dalam karyanya Quest for 

Divinity: A Critical Examination of the Thought of 

Mahmud Muhammad Taha (2007). Mahmoud menilai 

bahwa gagasan Taha merupakan bentuk reformasi 

terhadap syariat Islam, dengan tujuan mengembalikan 

Islam sebagai agama yang menjunjung kebebasan, 

keadilan dan kesetaraan. Ia menegaskan bahwa reformasi 

Taha bukan upaya liberalisasi tanpa dasar melainkan 

reinterpretasi terhadap semangat moral Al-Qur’an agar 

dapat menjawab tantangan zaman modern secara 

kontekstual. 
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Kajian serupa juga dilakukan oleh Rijalul Fikri dalam 

tesisnya berjudul Teori Naskh Al-Qur’an Kontemporer 

(Studi Pemikiran Mahmud Muhammad Taha dan Jasser 

Auda). Penelitian ini menunjukkan bahwa baik Taha 

maupun Auda sama-sama menolak konsep naskh klasik 

yang bersifat tekstual dan menggantinya dengan 

pendekatan kontekstual yang lebih menekankan nilai 

moral dan maqāṣid al-sharī‘ah. Demikian pula, artikel 

karya Muhammad Kholil dan Zaimul Asroor berjudul 

Rekonstruksi Teori Nasikh Mansukh Mahmud Taha 

menguraikan bahwa Taha memahami ayat-ayat makkiyah 

sebagai risalah universal dan abadi, sedangkan ayat 

madaniyah dipandang bersifat temporer. Pandangan ini 

dinilai membuka ruang bagi tafsir humanistik dan etis 

dalam Islam kontemporer. 

Sementara itu, Artikel Studi Kritis terhadap 

Pemikiran Mahmud Muhammad Taha karya Muhammad 

Al Fikri dan Ahmad Mustaniruddin (2021) menelaah 

secara mendalam rekonstruksi teori naskh-mansukh serta 

konsep dua risalah yang diajukan Taha. Penulis menilai 

bahwa meskipun gagasan Taha berhasil menawarkan 

paradigma baru dalam memahami wahyu, namun secara 

metodologis masih menyisakan persoalan epistemologis, 

terutama dalam kesesuaiannya dengan metodologi tafsir 

klasik. 
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Selanjutnya karya Talal Asad yang berjudul The Idea 

of an Anthropology of Islam yang diterbitkan dalam jurnal 

Qui Parle. Tulisan ini menjadi salah satu rujukan penting 

dalam studi antropologi Islam, khususnya dalam 

memahami konsep Islam sebagai tradisi diskursif serta 

relasinya dengan praktik, otoritas dan dinamika sosial 

dalam masyarakat Muslim. 

Dalam konteks teori tafsir kontemporer, karya 

Johanna Pink seperti Modern and Contemporary 

Interpretation of the Qur’an menjadi pijakan teoretis 

penting. Pink menegaskan bahwa tafsir kontemporer 

bukanlah bentuk pemutusan radikal dari tradisi klasik, 

melainkan hasil transformasi hermeneutik yang 

dipengaruhi oleh dinamika sosial, politik, dan intelektual 

modern. Para mufasir kontemporer, menurutnya berusaha 

membaca ulang teks Al-Qur’an untuk menjawab isu-isu 

aktual seperti keadilan sosial, kesetaraan gender, 

pluralisme dan hak asasi manusia. Dengan demikian, 

tafsir modern merupakan dialog dinamis antara teks suci 

dan realitas sosial, di mana Al-Qur’an terus ditafsirkan 

ulang agar tetap hidup dan bermakna di setiap zaman. 

Gagasan serupa dikemukakan oleh Walid A. Saleh 

dalam artikelnya Contemporary Tafsir: The Rise of 

Scriptural Theology, yang menyoroti perubahan fungsi 

tafsir akibat munculnya teologi skriptural, revolusi media 
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dan ekspansi bahasa tafsir ke luar dunia Arab. Saleh 

menunjukkan bahwa tafsir kontemporer tidak hanya 

merupakan kelanjutan tradisi ilmiah tetapi juga medan 

interaksi antara teks wahyu dan konteks kemanusiaan 

modern. 

Dari keseluruhan tinjauan pustaka tersebut, terlihat 

bahwa penelitian-penelitian terdahulu telah membahas 

dimensi historis dari makkiyah dan madaniyah serta 

pemikiran Mahmud Muhammad Taha, namun belum 

banyak yang mengaitkannya dengan teori discursive 

tradition Talal Asad dan geneological tradition Johanna 

Pink tentang bagaimana konsep pemikiran Taha memiliki 

kontinuitas dengan tradisi klasik. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut 

dengan merekonstruksi konsep makkiyah dan madaniyah 

Mahmud Muhammad Taha ke dalam kerangka teori 

tersebut. 

E. Kerangka Teori 

1. Discursive Tradition Talal Asad 

 Dalam kajian antropologi Islam, Talal Asad 

menawarkan pendekatan yang berbeda dari 

pandangan sebelumnya yang cenderung melihat 

Islam sebagai struktur sosial yang tetap, kaku atau 

sekadar kumpulan kepercayaan. Menurut Asad, Islam 

lebih tepat dipahami sebagai sebuah tradisi diskursif 
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yaitu rangkaian wacana yang membimbing umat 

dalam memahami dan menjalankan praktik 

keagamaan secara benar. Tradisi ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan memiliki keterkaitan erat dengan 

sumber utama Islam, yakni Al-Qur’an dan Hadis, 

sebagai landasan normatif yang menjadi rujukan 

dalam menentukan keabsahan suatu praktik. Dengan 

demikian, suatu praktik dapat dikatakan sebagai 

bagian dari Islam apabila praktik tersebut diakui dan 

ditransmisikan dalam tradisi diskursif.14 

 Menurut Asad tradisi memiliki dimensi 

temporal atau keterkaitan waktu yakni Asad 

menekankan bahwa tradisi bukanlah sekadar 

pengulangan masa lalu yang kaku, melainkan sebuah 

proses yang menghubungkan tiga dimensi waktu 

melalui praktik saat ini. Diskursus dalam tradisi ini 

merujuk secara konseptual tidak hanya berkaitan 

dengan masa lalu, tetapi juga melibatkan masa kini 

dan masa depan. Masa lalu berfungsi sebagai sumber 

legitimasi dan asal-usul praktik, sementara masa kini 

menjadi ruang aktualisasi praktik tersebut dalam 

konteks sosial tertentu. Adapun masa depan berkaitan 

dengan upaya mempertahankan, menyesuaikan, atau 

 
14 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” dalam Qui 

Parle, Vol. 17, No. 2 (2009), hlm. 20–21. 
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bahkan mengubah praktik sesuai dengan kebutuhan 

zaman.15 Dengan demikian, tradisi Islam bukan 

sekedar kumpulan praktik social melainkan suatu 

sistem yang dibentuk melalui hubungan antara 

teks,praktik dan interpretasi. 

 Selain itu, Talal Asad juga merekonstruksi 

konsep ortodoksi. Ia tidak memandang ortodoksi 

semata sebagai kumpulan ajaran yang benar, 

melainkan sebagai relasi antara kekuasaan dan 

kebenaran. Ortodoksi muncul ketika terdapat otoritas 

yang memiliki kemampuan untuk menentukan 

standar praktik yang benar, sekaligus mengatur, 

mengarahkan, atau menolak praktik yang dianggap 

menyimpang.16 Dalam konteks ini, praktik 

keagamaan tidak terlepas dari dinamika kekuasaan 

yang melingkupinya, termasuk bagaimana kekuasaan 

tersebut dijalankan dan bagaimana respons atau 

resistensi yang muncul dalam masyarakat.  

 Di sisi lain, tradisi diskursif juga menempatkan 

penalaran dan argumentasi sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari tradisi. Tradisi tidak berarti ketaatan 

tanpa berpikir, melainkan melibatkan proses 

pemahaman, dialog dan penyampaian ajaran kepada 

 
15 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” hlm.20-21 
16 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” hlm.21-22. 
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orang lain. Argumentasi muncul, misalnya, ketika 

suatu praktik diajarkan, dipertanyakan, atau 

diperdebatkan dalam masyarakat.17 Hal ini 

menunjukkan bahwa dinamika perbedaan pandangan 

dan proses persuasi merupakan bagian wajar dalam 

keberlangsungan tradisi.  

 Terakhir, tradisi diskursif Islam tidak bersifat 

homogen, melainkan menunjukkan keberagaman 

praktik di berbagai konteks sosial dan historis. 

Perbedaan tersebut mencerminkan variasi dalam cara 

memahami dan menjalankan ajaran Islam.18 

Meskipun demikian, tradisi tetap memiliki 

kecenderungan untuk mencapai koherensi, yaitu 

upaya menjaga keterkaitan antara teks, praktik, dan 

nilai normatif. Namun, upaya ini sering kali 

dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik, dan ekonomi 

yang terus berubah. 

 Oleh karena itu, kerangka teori ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami 

bahwaPemikiran Mahmud Muhammad Taha 

merupakan bagian dari discursive tradition yang  

memiliki keterkaitan dengan tradisi klasik bukan 

 
17 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” hlm.22-23. 
18 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam,” hlm.23-24. 
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sebatas pemutusan radikal yang sering dianggap oleh 

kalangan tradisionalis. 

2. Geneological Tradition Johanna Pink 

 Penelitian ini menggunakan kerangka 

konseptual Johanna Pink tentang continuity and 

transformation (kesinambungan dan transformasi) 

dalam tradisi tafsir Al-Qur’an. Namun dalam 

penelitian ini, teori ini tidak digunakan secara 

langsung untuk menganalisis kitab tafsir secara 

tekstual atau menganalisis teks tafsir ayat per ayat, 

melainkan untuk menilai posisi pemikiran Mahmud 

Muhammad Taha dalam karyanya Al-Risālah Al-

Ṡāniyah min Al-Islām dalam spektrum tradisi tafsir 

Islam yaitu apakah pemikirannya merupakan bentuk 

berkelanjutan (continuity) atau menyimpang 

(discontinuity) dari tradisi pemikiran Al-Qur’an 

klasik. Meskipun Mahmud Muhammad Taha bukan 

mufasir dalam pengertian penulis kitab tafsir, namun 

pemikirannya mengenai dapat dianalisis dalam 

kerangka continuity and transformation Johanna 

Pink. 

 Johanna Pink dalam tulisannya “Modern and 

Contemporary Interpretation of the Qur’an” (dalam 

The Wiley Blackwell Companion to the Qur’an, 2017) 

menjelaskan bahwa Tradisi tafsir menunjukkan 
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kesinambungan antara periode klasik dan modern, di 

mana karya-karya tafsir baru umumnya dibangun di 

atas karya sebelumnya bahkan ketika terdapat 

perbedaan pendapat.19 

 Dengan demikian, menurut Pink tafsir modern 

dan kontemporer tidak dapat hanya dipahami sebagai 

pemutusan radikal dari tradisi tafsir klasik melainkan 

sebagai bentuk kesinambungan dan transformasi 

(continuity and transformation) dari tradisi tersebut. 

 Menurut Pink, ada beberapa poin utama dalam 

kesinambungan tradisi tafsir. Pertama sifat 

genealogis tradisi tafsir yaitu tafsir merupakan tradisi 

intelektual yang berkembang secara berlapis 

maksudnya setiap pembaruan tetap berakar pada 

pemahaman sebelumnya, dalam arti tafsir baru 

dibangun di atas tafsir sebelumnya, tidak menghapus 

tafsir lama tetapi menambah dan melengkapinya.20 

Kedua kekuatan menyerap tradisi yaitu tradisi tafsir 

memiliki kemampuan integratif  yaitu mampu 

menyerap, mengadaptasi dan mengakomodasi 

berbagai bentuk interpretasi baru tanpa kehilangan 

 
19 Johanna Pink, “Modern and Contemporary Interpretation of the 

Qurʾān,” dalam The Wiley Blackwell Companion to the Qurʾān, ed. 

Andrew Rippin dan Jawid Mojaddedi, ed. ke-2 (Chichester, UK: John 

Wiley & Sons Ltd., 2017), hlm. 480-482. 
20 Johanna Pink, “Modern and Contemporary Interpretation of the 

Qurʾān”, hlm. 480-482. 
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struktur dasarnya, artinya setiap pemikiran baru dapat 

mengubah bentuk tradisi tanpa harus memutusnya.21 

Ketiga kontekstualisasi makna yaitu tafsir Al-Qur’an, 

baik klasik maupun modern, senantiasa berkaitan 

dengan konteks sosial zamannya.22 Keempat 

ketergantungan pada informasi historis dan linguistik 

yakni pink mengatakan bahwa para mufassir yang 

berusaha memutus hubungan dengan tradisi lama 

tetap bergantung pada data dan pengetahuan klasik.23 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu proses 

ilmiah yang menyangkut cara kerja untuk memahami dan 

menganalisi obyek atau sasaran yang akan diteliti. Berikut 

adalah metode yang digunakan dalam penelitian kali ini: 

1. Bentuk Penelitian 

Berdasarkan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, maka penelitian ini termasuk penelitian 

kepustakaan (library research). Untuk langkah awal 

peneliti akan menggali hal hal yang terkait dengan 

makkiyah dan madaniyah melalui kitab- kitab tafsir, 

 
21 Johanna Pink, “Modern and Contemporary Interpretation of the 

Qurʾān”, hlm. 480-482. 
22 Johanna Pink, “Modern and Contemporary Interpretation of the 

Qurʾān”, hlm. 482-484. 
23 Johanna Pink, “Modern and Contemporary Interpretation of the 

Qurʾān”, hlm. 490. 
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tulusan-tulisan pemikir Islam dan artikel-artikel 

lainnya yang berkaitan dengan makkiyah madaniyah. 

Baru selanjutnya data tersebut di analisis 

menggunakan konsep makkiyah dan madaniyah 

Mahmud Muhammad Taha yang berpengaruh 

terhadap nasikh-mansukh serta keterhubunganya 

dengan tradisi klasik dalam kerangka teori Johanna 

Pink. Untuk menganalisis tersebut, data-data yang 

digunakan difokuskan pada berbagai bentuk 

dokumen historis dan kajian konteks saat ini. Maka 

metode yang cocok untuk digunakan adalah metode 

kualitatif. Sebuah metode yang menitikberatkan pada 

penalaran dan proses pemaknaan, yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 

2. Sumber Penelitian 

Sumber data yang dijadikan literatur adalah 

sumber-sumber yang ada hubungannya dengan 

rumusan permasalahan penelitian. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Dalam hal ini dapat dibedakan sebagai 

berikut: 

a. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini adalah 

karya-karya terkait konsep makiyyah dan 
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madaniyah yang berpengaruh terhadap nasikh 

mansukh yang ditulis oleh Mahmud Muhammad 

Taha, yaitu Al-Risālah Al-Ṡāniyah min Al-Islām, 

teori diskursif tradisi oleh Talal Asad yaitu Talal 

Asad, The Idea of an Anthropology of Islam dan 

teori Johanna Pink yaitu Modern and 

Contemporary Interpretation of the Qur’an. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder berupa karya-karya lainnya 

yang berkaitan dengan objek kajian, baik itu 

seputar pemikiran tokoh di atas maupun karya-

karya atau jurnal-jurnal yang mengulas tentang 

diskursus teori makkiyah-madaniyah dan 

nasikh-mansukh, seperti yang disebut di 

penelitian terdahulu yang relevan, dan buku-

buku hermeneutika al-Qur'an modern. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian 

yang mengumpulkan bahan-bahan dari berbagai 

buku, jurnal dan artikel- artikel yang mempunyai 

persamaan tema terkait dengan materi yang akan 

dibahas. Peneliti mengumpulkan data-data 

tersebut melalui dokumen-dokumen yang 

dihimpun dan dipilih sesuai dengan tujuan dan 
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fokus masalah. Teknik ini, penulis gunakan 

dalam keseluruhan proses penelitian dengan cara 

memanfaatkan berbagai macam pustaka yang 

relevan dangan objek kajian yang sedang diteliti. 

d. Metode Analisis Data 

Metode penyajian data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik. 

Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan 

atau menjelaskan keseluruhan data yang 

berkaitan dengan makkiyah dan madaniyah, 

Mahmud Muhammad taha dan hubungannya 

dengan nasikh mansukh. Kemudian data tersebut 

di analisis melalui pendekatan Talal Asad dan 

Johanna Pink. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan tahapan 

Sistematika pembahasan yang terarah supaya 

mendapatkan hasil yang terbaik. Berikut sistematika yang 

dibahas dalam penelitian ini: 

Ini terdiri dari lima bab. Bab pertama yaitu 

pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan hal- hal yang 

melatarbelakangi penelitian ini yang disusun sedemikian 

rupa sehingga tampak jelas fokus pembahasan dalam 

rumusan masalah. Kemudian, diuraikan terkait tujuan dan 

kegunaan penelitian ini. Buku-buku yang digunakan 
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sebagai rujukan utama dan tambahan dipaparkan dalam 

kajian pustaka, sementara teori yang digunakan untuk 

menganalisis data dipaparkan dalam bagian kerangka 

teori. Kemudian dilanjutkan dengan bagaimana metode 

yang dipakai dalam melakukan penelitian ini. Terakhir, 

dilakukan pemaparan tentang sistematika pembahasan 

penelitian. 

Bab kedua membahas konsep makkiyah dan 

madaniyah dalam tradisi Ulum al-Qur’an kasik meliputi 

sejarah turunnya Al-Qur’an, pengertian dan karakteristik 

makkiyah-madaniyah menurut ulama klasik, penetapan 

makkiyah-madaniyah, serta fungsi klasifikasi tersebut 

dalam memahami hukum dan konteks wahyu. Pada bab 

ini juga dijelaskan hubungan antara konsep makkiyah-

madaniyah dengan teori naskh-mansukh meliputi 

pengertian nasikh-mansukh, syarat naskh dan pendapat 

ulama tentang naskh. 

Bab ketiga membahas biografi Mahmud Muhammad 

Taha. Pembahasan dimulai dengan uraian singkat 

mengenai konteks historis kehidupan Taha di Sudan, 

meliputi latar sosial, politik dan keagamaan yang 

memengaruhi pemikirannya, serta latar belakang 

pendidikan dan perjalanan intelektualnya. Selanjutnya, 

bab ini juga menguraikan pokok gagasan Taha dalam Al-

Risālah al-Ṡāniyah yaitu pandangannya tentang dua tahap 
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risalah Islam yaitu al-Risālah al-Ūlā dan al-Risālah al-

Ṡāniyah. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini. Pada 

bab ini, peneliti menganalisis konsep makkiyah-

madaniyah menurut Mahmud Muhammad Taha serta 

implikasinya terhadap pemahaman nasikh-mansukh. 

Analisis ini juga mencakup kajian mengenai bentuk 

kontinuitas pemikiran Taha dengan tradisi klasik dalam 

bingkai teori Talal Asad discursive tradition dan 

geneological tradition Johanna Pink. Melalui kerangka 

teori tersebut, bab ini akan mengkaji sejauh mana gagasan 

Taha tetap berakar pada perangkat epistemologi tradisi 

klasik, atau justru pemikiran Taha benar benar radikal dan 

memutus tradisi klasik. Dengan demikian, bab ini 

berfungsi untuk menunjukkan posisi pemikiran Taha 

dalam dinamika studi Al-Qur’an yakni menilai 

kesinambungan konseptual antara pemikiran Taha dan 

konseptual klasik. apakah ia merepresentasikan 

kontinuitas tradisi atau kebalikannya.  

Bab kelima yaitu bagian terakhir penutup yang 

berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dari 

bab-bab sebelumnya atau menjawab pertanyaan 

penelitian. dan berisi saran dan rekomendasi agar hasil 

penelitian ini bisa menjadi peluang bagi perkembangan 

penelitian selanjutnya yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Pembahasan sebelumnya, sesuai dengan 

rumusan masalah dan hasil penelitian mengenai 

”Kontinuitas dan Diskontinuitas Pemikiran Mahmud 

Muhammad Taha dan Relasinya Terhadap Naskh-

Mansukh dalam Tradisi Klasik”, dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut: 

Pertama, Mahmud Muhammad Taha memandang 

konsep makkiyah dan madaniyah tidak sekadar sebagai 

klasifikasi historis berdasarkan tempat atau waktu 

turunnya wahyu, tetapi sebagai dua tingkat pesan Islam 

yang memiliki fungsi berbeda. Menurut Taha ayat-ayat 

makkiyah mengandung pesan universal, spiritual dan 

humanistik yang menekankan nilai kebebasan, keadilan, 

persamaan, dan penghormatan terhadap martabat 

manusia. Sementara itu, ayat-ayat madaniyah dipahami 

sebagai bentuk penerapan hukum yang bersifat 

kontekstual dan temporer, disesuaikan dengan kondisi 

sosial masyarakat Arab abad ke-7 yang masih bercorak 

tribalistik dan patriarkis. Dari sinilah Taha membangun 

konsep Al-Risālah al-Ūlā dan al-Risālah al-Ṡāniyah yakni 

pembedaan antara risalah pertama yang bersifat legal-

formal dan risalah kedua yang lebih universal dan etis. 
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Kedua, reinterpretasi Taha terhadap konsep 

makkiyah-madaniyah berimplikasi langsung pada 

pemahamannya mengenai naskh-mansukh. Jika dalam 

tradisi klasik mayoritas ulama memahami naskh sebagai 

penghapusan hukum syariat oleh dalil yang datang 

kemudian, maka Taha menafsirkan naskh sebagai bentuk 

penangguhan penerapan hukum sesuai perkembangan 

kesiapan masyarakat. Dengan demikian, ayat-ayat 

madaniyah menurutnya bukan menghapus ayat makkiyah, 

melainkan hanya menjadi penerapan sementara yang 

relevan pada konteks sosial tertentu. Dalam konteks 

masyarakat modern, Taha justru menganggap ayat-ayat 

makkiyah yang universal perlu diaktifkan kembali sebagai 

dasar utama hukum dan kehidupan sosial umat Islam. 

Oleh karena itu, arah naskh dalam pemikiran Taha 

bergerak dari madaniyah menuju makkiyah, berbeda 

dengan paradigma klasik yang menempatkan ayat 

madaniyah sebagai bentuk final syariat. 

Ketiga, penelitian ini menemukan bahwa pemikiran 

Mahmud Muhammad Taha menunjukkan hubungan yang 

bersifat dialektis dengan tradisi ulum al-Qur’an klasik. 

Pada aspek kontinuitas, Taha tetap menggunakan 

perangkat metodologis tradisi klasik, seperti konsep 

makkiyah-madaniyah, teori nasikh-mansukh, 

karakteristik linguistik ayat serta menjadikan Q.S. al-
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Baqarah ayat 106 sebagai dasar argumentasi. Ia juga 

menggunakan indikator yang sama dengan ulama klasik 

seperti al-Zarkasyi dan al-Suyuthi dalam mengidentifikasi 

ayat makkiyah dan madaniyah. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara epistemologis Taha masih berada dalam 

kerangka tradisi tafsir Islam. 

Namun, pada aspek diskontinuitas, Taha melakukan 

reinterpretasi yang cukup radikal terhadap fungsi dan arah 

konsep tersebut. Ia membalik paradigma klasik dengan 

menjadikan ayat makkiyah sebagai prinsip universal yang 

lebih tinggi dibanding ayat madaniyah. Selain itu, ia 

memaknai konsep naskh bukan sebagai penghapusan 

permanen, melainkan sebagai penundaan penerapan 

hukum hingga masyarakat siap menerima nilai yang lebih 

universal. Perubahan orientasi ini menunjukkan adanya 

transformasi hermeneutik yang dipengaruhi oleh konteks 

sosial-politik modern khususnya kritik Taha terhadap 

penerapan syariat formalistik di Sudan yang dianggap 

melahirkan diskriminasi terhadap perempuan dan non-

Muslim. 

Keempat, melalui pendekatan discursive tradition 

Talal Asad dan geneological tradition Johanna Pink, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Taha tidak 

dapat dipahami sebagai pemutusan total dari tradisi Islam 

klasik. Pemikiran Taha justru merepresentasikan bentuk 
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kesinambungan dan transformasi tradisi. Dalam 

perspektif Talal Asad, gagasan Taha merupakan bagian 

dari dinamika tradisi diskursif Islam yang terus 

mengalami perdebatan dan reinterpretasi sesuai 

kebutuhan zaman. Sementara itu, dalam perspektif 

Johanna Pink, pemikiran Taha menunjukkan bahwa tafsir 

kontemporer tetap berakar pada tradisi lama meskipun 

menghadirkan pembacaan baru yang lebih kontekstual. 

Dengan demikian, pemikiran Taha dapat dipahami 

sebagai kontinuitas dalam bentuk metodologis tetapi 

sekaligus diskontinuitas dalam orientasi substansial. 

Dari kajian di atas Akhirnya, Pemikiran Mahmud 

Muhammad Taha merupakan upaya rekonstruksi terhadap 

konsep makkiyah-madaniyah dan nasikh-mansukh agar 

ajaran Islam tetap relevan dengan  perkembangan 

masyarakat modern tanpa kehilangan landasan 

normatifnya. Meskipun gagasannya menuai kontroversi, 

kontribusi Taha memiliki signifikansi penting dalam 

pengembangan studi tafsir kontemporer, khususnya dalam 

membuka ruang dialog antara teks wahyu, tradisi klasik 

dan realitas kemanusiaan modern. 

B. Saran 

Penelitian ini mengkaji konsep makkiyah dan 

madaniyah dalam pemikiran Mahmud Muhammad Taha 

serta relasinya terhadap nasikh-mansukh dengan tradisi 
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klasik. Penulis menyadari bahwa kajian ini masih 

memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup 

maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, penulis 

berharap penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian ini secara lebih luas dan mendalam, khususnya 

dengan mengkaji penerapan konsep tersebut dalam 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih konkret, serta 

memperkaya analisis melalui penggunaan pendekatan dan 

perspektif yang relevan. 
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